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ABSTRAK 

Sexuallabuse committedbby childrenntogether is accrime thatvviolates Article776E offthe Lawwof the 

Republiccof Indonesia No. 35 of 2014 concerning amendments to theeLaw of the Republiccof Indonesia 

No. 23 of 2002cconcerning ChildpProtection. Theetype of researchhused isssociological juridical;ddata 

sourcesccome from primary and secondary data, dataacollection techniquessin the formmof interviewssand 

BAP, theetype of dataaanalysis used issqualitative analysis. 
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Pendahuluan 

Tindakkpidanayyangggyseringgtterjadi
padaaaanakkksaat iniaaadalah tindakppidana 

pencabulan.ppPencabulan aaaadalahssssuatu 

perilakuyyangbbbertentanganddengannnnilai 
kesusila-an, kesopanan,dddan sangattttercela. 

Pencabulanbbisammerambahhkkepadasssiapa 

pun bisaaitu pelakunyaoorang dewasayyyang 

korbannya anakkataupunppelakunyaaaadalah 
anak dankkorbannya jugaaanak. Pencabulan     

dapatmmencakup banyakhhal yangbberbeda, 

darimmenyentuhkkkorbansssecarassseksual, 
memaksakkorbanmmenyentuh pelakusssecara 

seksual,hhinggammemaksakkorbanmmelihat 

organntubuhsseksual ataukkegiatansseksual. 
Pencabulan padaaanak-anak merupakan suatu 

tindakannkkriminalmmmakadddariiiitubbbisa 

mendapatkannsanksippidana.   

Bentukpppertanggungjawabanpppidana 
pelaku anakddalam tindakppidana pencabulan                 

terhadap anakbberdasarkan Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak Pasal 1 Ayat 3,          
Pasallll81 Ayat 2uuUndang-UndangssSistem 

PeradilanpPidana Anak. 

Perlindunganhhukum terhadappppelaku 

anakkaaadalahhsssegalaabbbentukkuuupaya 
memberikannsuatuujaminannterhadaphhhak 

dannnkkkewajibannnnddemiiikkkepentingan 

pertumbuhannbddan perkembangannssecara 
wajarrbbaik dariissegi fisik,ppsikissbbahkan   

social.pPerlindungannhhukummppada anak 

merupakannsuatu prosesppencapaian adanya 
suatu keadilanwwalaupun dalammhal   anak 

sebagaippelaku tindakppidana namunaaanak 

tetaplahhaanak makaddari itutttetap harus                  
dilindungi. 

Rumusan Masalah 

 Adapunppermasalahantttentanggttindak 

pidanappencabulanyyang akanddiuraikan  

didalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimanakahhppenegakanhhukum oleh 
Polresta Padanggterhadap pelakuutindak 

pidanappencabulan yangddilakukan oleh 

anakksecara bersama-sama ? 
2. Apakahhkkendalayyyang dihhadapi oleh 

Polresta Padanggdalam penegakan hukum  

terhadap pelaku tindak pidana pencabulan 

yang dilakukan oleh anak secara bersama
-sama ? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkannnrruangglllingkup permas-
alahan yanggtelah dikemukakanddiatas, maka 

yangmmenjadi tujuanppenelitian darissskripsi 

iniaadalah: 
1. Untukmmenganalisisppenegakanhhhukum 

olehppPolresta Padanggterhadappppelakut

ttindakppkpidanapppencabulanyyyanggidi 

lakukannoleh anakssecara bersama-sama. 



2. Untukmmmenganalisisskkendalaayyang di 
hadapi Polresta Padangddalam penegakan 

hukummtterhadap pelakuuttindakppidana 

pencabulannyyang dilakukannoolehhaanak 

secaraabersama-sama. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenisppenelitian pada penelitian ini merupakan 

jenissyuridisssosiologis 
2. Sumber data 

    a. Data Primer 

adalahidataayiyangidiperolehhllangsung 
darissumbernya,mmelakukannppenelitian turun    

langsungkkelapangan,ddidalammmengumpulkan 

danmmendapatkanndata tentangmmasalah yang 

berhubunganddengan penelitiannini jugadddapat 
diperolehddengan melaluiwwawancaraddengan 

penyidikkdi Unit Perlindungan Perempuanndan 

Anak Polresta Padang yaitu Bripka Heru Santoso 
     b. Data Sekunder 

 adalahhdata yanggsudah diolahhterlebih 

dahuluudan baruddidapatkan olehpppeneliti dari 
sumberryang lainsssebagaiittambahan informasi 

yaitu berupa BAP.  

3. Teknik pengumpulan data  

     a. wawancara 
wawancara adalahhssuatuuppercakapan 

dengannsseseorang denganmmmaksud tertentu. 

Percakapanntersebut dilakukannoleh duaabbelah 
pihak. 

      b. studi dokumen 

 studiiddokumennmmerupakanntiiteknik 

pengumpulanndata yakniddengannmempelajari 
BAP. 

4. Teknik Analisaddata dalamppenelitian adalah 

Analisa kualitatif.mMetode kualitatif merupakan     
metodeppenelitian yanggbberupaya membangun 

pandangannorang yangmmenelitisssecararrrinci 

sertaadibentuk kata-kata,ggambaran menyeluruh 
danmmendalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Penegakan Hukum OlehppPolresta Padang 

TerhadappPelaku Tindak Pidana Pencabulan 

Yang Dilakukan Oleh Anak Secara Bersama-

sama 

Penegakannhukum yanggdilakukanoolehppihak 
kepolisiannnterhadappppelakuuutindakpppidana 

pencabulannnyang dilakukannolehaanakssecara 

bersama-sama yaitubberupa penangkapannyang 
dilakukan olehppihak kepolisian terhadap pelaku 

tindakpkpidanapppencabulan,ssetelahhdilakukan 

penangkapannterhadappppelaku tindakpppidana 

pencabulanniddilakukanpppenahanannnterhadap 
pelaku padassaat dilakukanppenahanan terhadap 

pelaku pihakkkepolisian melakukanppenyidikan 

terhadappppelakuuiuitindakpppidanaassekaligus 

mengumpulkanbbarang bukti dannsaksi yang ada 
padassaatkkejadian berlangsung,ppadaaaaatahap 

penyidikan pelakuddilakukan penahanan selama 

7 (tujuh) hari dannapabila penahananntelah habis 
tetapi penyelidikanbbelum selesaimmakammasa 

penahananndiperpanjang oleh Kejaksaan Negeri 

Padanggsselama 14 (empat belas)hharissebelum 
kasusddinyatakanntelah selesaiddan siapppuntuk 

disidangkan. 

II. Kendala Yang Dihadapi Oleh Polresta Pad

ang Dalam Menghadapi Kasus Tindak Pidana 

Pencabulan Yang Dilakukan Oleh Anak Seca

ra Bersama-sama 

a. Sulit Mencari Saksi 
Saksiddi dalam KUHAP (Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana) 

adalahhoorangyyangdddapatmmemberikan 
keterangannguna kepentinganppenyidikan, 

penuntutanddan peradilanntentang suatu 

perkarappidana yanggia dengarssendiri, ia 

lihatssendiri dannia alami sendiri.sSerta 
keterangannsaksi adalahssalah satuaalat 

bukti dalampperkara pidanayyang berupa 

keteranganndari saksimmengenai suatu 
peristiwappidana yanggia dengarssendiri, ia 

lihatssendiri, ia alamissendiri dengan 

menyebuttalasan darippengetahuannya. 

b. Korban Tidak Terbuka  
Korban jugabbiasanya tidakkterlalu 

terbuka denganppenyidik, ada korban 

yanggterbuka dan adaajuga korban yang 
tidakkterbuka dimanakkorban tidak 

memberikankkkketerangan yang 

sebenarnyaaaatau tidakmmenceritakan 
semua kejadiannyang di alamikkarena 

korbanmmerasa malu dengan aib 

dirinyaddan keluarganyaaaatau masih 

merasaatrauma dengannppencabulan 
yangbbaru sajaddi alaminya. 

c. Pelaku Melarikan Diri 

Kendala yang di hadapi Polresta Padang 
dalammmenanggulangi tindakpppidana 

pencabulannsalah satunyaayaitu pelaku 

kejahatanmmelarikan diri,ddan tidak 
tahukkemana perinya pelaku 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Heru Santoso selaku 



Penyidik di Unit Perlindungan 
Perempuan dan Anak Polresta Padang 

menyampaikan bahwakkendala juga 

di hadapiooleh keluargakkorban yaitu 

keluargappelaku memintakkkepada 
keluargakkkorbanuuuuntuk tidak 

membawa kasussiini kepadappihak 

kepolisian karenappelaku dan ornag 
tuakkorban masih memiliki hubungan 

saudara,bBapak Heru Santoso juga 

mnyampaikanbbahwapppadakkkasus 
tersebutssempat terhentiisselama 1 

(satu) tahunnkarena keluargakkorban 

dikucilkan olehkkkeluarga pelaku, 

karenakkeluarga korbannddan pelaku 
pencabulanmmasih tinggaldddi satu 

rumahhyyang sama.mmMaka dari itu 

keluarga korban harus mencari rumah 
tempat tinggal terlebih dahulu, setelah 

mendapatkanrrumah tempatttinggal 

keluargakkorban barummelanjutkan 
kasusstersebut.   

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penegakannhukum yangddilakukan oleh 
Polresta Padangbberupa penangkapannterhadap 

pelaku danmmelakukan penahanannterhadap 

pelaku tindakppidana pencabulannserta memintai 
keteranganppelaku didalampproses penahanan 

danmmengumpulkan barangbbukti untukddapat 

menjerat pelakuutindak pidanappencabulan. 

2. Kendalayyang dihadapibberupa pelaku 

melarikan diri,ssulitnya mencarissaksi, danntidak 
adanya barangbbukti. Kendalayyang dihadapi 

jugabberada dari pihakkkeluarga korbannyang 

mana keluargakkorban dikucilkandddidalam 
lingkungannttempat tinggalnyakkkarena telah 

melaporkannkasus inikkepada pihakkkepolisian.   

B. Saran 

1. Pihaklkepolisian harusmmengedepankan hak-
hakaanakdi dalam melakukan penegakan hukum 

terhadapppelaku tindakppidana yanggdilakukan 

olehaanak dannjuga dapatmmenjaga mental anak 

didalammmelakukan penegakanhhukum. 

2. Pihakkkepolisian harusslebih sigapddidalam 
menanganikkasus inikkarena pelakussempat 

melakukanppelarian dannjuga didalam pencarian 

saksiyyang manaaapabila tidakkadanya saksi 
dapatmmenyulitkan pihakkkepolisian didalam 

menanganipperkara tersebut. 
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